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ABSTRAK 

 
PERAN KELEMBAGAAN LOKAL DALAMPEMBERDAYAAN 

SUMBER DAYA MANUSIA DI PPTSB (PERSADAAN 
POMPARAN TOGA SINAGA DAN BORU) 

WILAYAH SUMUT 1 
 

 
Peran pemerintah daerah yang paling diharapkan terhadap 
kelembagaan lokal pemerintah yang baik yang mampu 
membangun kualitas SDM yang terampil dibidang iptek, 
inovatif terhadap perubahan dan memiliki tanggungjawab 
sosial yang tinggi. Penelitian ini bertujuan untuk 
mendeskripsikan mengenai peran kelembagan lokal dalam 
pembangunan sumber daya manusia. Penelitian ini 
menggunakan metode deskriptif kualitatif dan terdiri dari 
informan utama, informan kunci dan informan tambahan, 

Teknik pengumpulan data penelitian dikumpulkan melalui 
teknik wawancara, teknik pengamatan atau observasi, teknik 
dokumentasi. Teori yang digunakan pada penelitian ini terdiri 
dari peran menurut Soerjono Soekanto, indikator norma dan 
indikator perilaku. Hasilnya, bahwa peran pemerintah daerah 
tidak ada kedalam organisasi PPTSB Sumut 1 karena 
pemerintah daerah, kurang melibatkan anggota PPTSB Sumut 
1 dalam kegiatan pemerintahan, serta anggota PPTSB masih 
tergolong sedikit. 
Kata Kunci: Peran,   Kelembagaan, Pembangunan SDM 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 

 

----------------------------------------------------- 
© ️Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area

Document Accepted 18/8/23 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)18/8/23 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id) 

UNIVERSITAS MEDAN AREA

Kristina Sinaga - Peran Kelembagaan Lokal Dalam Pemberdayaan Sumber Daya Manusia...



  

 
ABSTRACT 

 
The Role of Local Institutions in Empowering Human Resources in PPTSB 

(Persadaan Pomparan Toga Sinaga and Boru) 

North Sumatra Region 1 

 
The role of local government is most expected of good local 
government institutions that are able to build quality human 
resources who are skilled in the field of science and 
technology, are innovative towards change and have high 
social responsibility. This study aims to describe the role of 
local institutional partnerships with local governments in 
human resource development. This study used a qualitative 
descriptive method and consisted of key informants, key 
informants and additional informants. Research data 
collection techniques were collected through interview 
techniques, observation techniques or observation, 
documentation techniques. The theory used in this study 
consists of roles according to Soerjono Soekanto, indicators 
of norms and indicators of behavior. The result is that the role 
of the local government does not exist in the North Sumatra 
PPTSB 1 organization because the local government does not 
involve North Sumatra 1 PPTSB members in government 
activities, and the number of PPTSB members is still relatively 
small. 
Keywords: Role, Institutional Partnership, HR Developmen 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 
 

Indonesia adalah sebuah negara yang kaya akan keanekaragaman termasuk 

didalamnya Suku, Agama, Ras (SARA). Karena keanekaragaman inilah maka 

bangsa Indonesia seringkali disebut negara majemuk, salah satu kemajemukanya 

adalah terdiri dari beberapa suku. Pulau Sumatera Utara berbatasan dengan Aceh 

disebelah Utara dengan Sumatera Barat serta Riau disebelah selatan. 

Provinsi Sumatera Utara merupakan kampung halaman suku Batak, Yang 

hidup di pegunungan dan suku melayu atau di daerah pesisir timur. (Najwan, 

2009) Batak adalah rumpunan suku yang mendiami Sebagian besar di wilayah 

sumatera utara. Namun sering kali orang mengganggap penyebutan Batak hanya 

pada Suku Toba, padahal Batak tidak hanya Suku Batak Toba, Suku Batak terdiri 

dari lima Subsuku yaitu: (1) Batak Toba, (2) Batak Karo, (3) Batak Simalungun 

(4) Batak Pak-Pak (5) Batak Angkola Mandailing. 

Batak Toba adalah suku yang banyak bermukim di provinsi sumatera utara, 

meskipun penyebarannya sudah hampir merata diseluruh Indonesia. Marga Orang 

Batak Toba sendiri tergolong banyak dan setiap marga memiliki sejarah garis 

keturunan masing-masing, salah satunya Marga Sinaga. (Sinaga, 2018) 

  Marga Sinaga adalah salah satu diantara marga-marga tertua didalam 

kumpulan marga batak Toba, Asalnya sendiri dari desa Urat Pulau Samosir. Marga 

Sinaga sudah cukup dikenal di umum, dan banyak sekarang marga sinaga yang 

berada di penjuru dunia.  
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Dari garis leluhur marga sinaga sendiri merupakan keturunan dari Si Raja 

Batak generasi kelima. Si Raja Batak melahirkan Guru Tateabulan, Guru 

Tateabulan melahirkan Tuan Sariburaja dan Sariburaja melahirkan Raja Lotung. 

Siraja Lotung inilah menjadi ayah dari Sinaga. SiRaja Lotung sendiri memiliki 

Anak Laki-laki ada 7, dan Anak Perempuan ada 1 diantara nya yang Bernama:(1) 

Toga Sinaga, (2) Toga Situmorang (3) Toga Pandiangan (4) Toga Nainggolan, (5) 

Toga Simatupang, (6) Toga Aritonang, (7) Toga Siregar, (8) Siboru Panggabean. 

(Sinaga, 2018) 

Dalam mendukung penyelenggaraan pemerintah daerah Perlunya 

Kerjasama pemerintah dan organisasi PPTSB. PPTSB (Persadaan Pomparan Toga 

Sinaga dan Boru) Yaitu, Perkumpulan marga yang menjunjung adat batak, menjalin 

persatuan dan mewujudkan Marga Sinaga Yang adil dan makmur, mempersatukan 

seluruh marga sinaga dan borunya, melaksanakan dan menerapkan dan 

menjunjung tinggi adat istiadat sesuai filosofi batak dalam kehidupan sehari-hari 

termasuk dalam acara suka maupun duka. Melaksanakan 

kegiatan sosial, tanggap dalam masalah yang dihadapi oleh setiap anggota PPTSB 

dan berperan aktif dalam membantu setiap anggota. 

Pembangunan sumber daya manusia yaitu peningkatan kesejahteraan bagi 

masyarakat. suatu potensi yang dimiliki oleh setiap orang untuk mewujudkan 

sesuatu sebagai makhluk sosial. Atau sumber daya manusia yaitu kemampuan daya 

pikir dan daya fisik yang dimiliki seorang individu dan berperilaku dipengaruhi 

oleh keturunan maupun lingkungannya serta bekerja karena termotivasi oleh 

keinginannya untuk memenuhi kepuasannya. potensi yang di miliki oleh sumber 

daya manusia juga sangat berpengaruh terhadap upaya suatu organisasi dalam 
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mencapai target atau tujuannya. (Nurzaman, 2021) 

Meskipun teknologi semakin maju dan terus berkembang, penyebaran 

informasi semakin mudah dan cepat, serta berbagai bahan baku semakin memadai 

tapi tanpa adanya sumber daya manusia yang berkualitas maka tujuan organisasi 

sulit untuk tercapai. Dapat di katakan sumber daya manusia merupakan bagian yang 

penting untuk membentuk integritas dan mewujudkan visi dan misi suatu 

organisasi. Jadi untuk mencapai tujuannya, suatu organisasi memerlukan sumber 

daya manusia sebagai pengelola sistem, supaya sistem tersebut dapat berjalan 

sesuai yang semestinya. (Noor, 2016)  

Sumber Daya Manusia di PPTSB sudah sangat banyak namun PPTSB 

kurang berperan, Melalui peran kelembagaan lokal dalam pemberdayaan Sumber 

daya manusia aset penting bagi organisasi, tentunya harus selalu berorientasi pada 

visi dan misi organisasi. Untuk mencapai visi dan misinya maka sumber daya 

manusia pada suatu organisasi harus memiliki karakteristik seperti motivasi, sikap, 

konsep diri, pengetahuan dan keahlian. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengungkap bagaimana PPTSB (Persadaan 

Pomparan Toga Sinaga dan Boru), berperan dalam membangun di Kantor 

PPTSB/Gedung Tosin (Toga Sinaga) di Jalan Bunga Terompet, Medan Selayang 

Kota Medan, Sumatera Utara pada tanggal 15, Juni 2022 pukul 16.20 Wib Di kantor 

PPTS, berdasarkan wawancara dengan Bapak: Drs. R.O. Sinaga, M. Pd, Bahwa 

Kurang nya pembangunan dan perangkulan sumber daya manusia dari pemerintah 

terhadap Lembaga masyarakat termasuk, PPTSB (Persadaan Pomparan Toga 

Sinaga dan Boru) di Sumut 1. 
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Untuk itu berdasarkan uraian diatas penulis tertarik melakukan penelitian 

dengan judul “PERAN KELEMBAGAAN LOKAL DALAM 

PEMBERDAYAAN SUMBER DAYA MANUSIA DI PPTSB (PERSADAAN 

POMPARAN TOGA SINAGA DAN BORU)  WILAYAH SUMUT 1” 

1.2 Identifikasi Masalah 
 

Berdasarkan Uraian pada latar belakang masalah diatas, maka penelitian 

mengidentifikasi beberapa masalah sebagai berikut: 

1. Kurangnya Peran Kelembagaan Lokal Dalam Pemberdayaan 

Sumber Daya Manusia di PPTSB Wilayah Sumut 1 

2. Kurangnya Faktor pendukung dan penghambat pelaksanaan 

Peran Kelembagaan Lokal Dalam Pemberdayaan Sumber Daya 

Manusia di PPTSB Wilayah Sumut 1 

1.3 Pembatasan Masalah 
 

Penelitian ini mencapai sasarannya, maka peneliti membatasi masalah yang 

diteliti. Melihat begitu luasnya ruang lingkup masalah yang teridentifikasi, maka 

penelitian ini di fokuskan pada: 

1) Kelembagaan Lokal yang dimaksud dalam penelitian ini 

adalah Lembaga PPTSB (Persadaan Pomparan Toga Sinaga 

Dan Boru) Di wilayah Sumut 1. 

2) Faktor pendukung dan penghambat dalam penelitian ini 

adalah segala hal yang mengarah kepada penghambat atau 

kendala dan faktor pendorong yang bersal dari internal 

maupun eksternal organisasi. 
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1.4 Rumusan Masalah 
 

1. Bagaimana Peran Peran Kelembagaan Lokal Dalam 

Pemberdayaan Sumber Daya Manusia di PPTSB Wilayah 

Sumut 1 

2. Apa Yang Menjadi faktor pendukung dan penghambat 

pelaksanaan Peran Kelembagaan Lokal Dalam 

Pemberdayaan Sumber Daya Manusia di PPTSB Wilayah 

Sumut 1 

1.5 Tujuan Penelitian 
 

1. Untuk mengetahui Peran Kelembagaan Lokal Dalam 

Pemberdayaan Sumber Daya Manusia di PPTSB Wilayah 

Sumut 

2. Menganalisis faktor pendukung dan penghambat Peran 

Kelembagaan Lokal Dalam Pemberdayaan Sumber Daya 

Manusia di PPTSB Wilayah Sumut 1 

1.6 Manfaat Penelitian 
 

1. Manfaat Teoritis 
 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan, wawasan dan 

gambaran nyata bagaimana PeranKelembagaan Lokal Dalam 

Pemberdayaan Sumber Daya Manusia di PPTSB Wilayah Sumut1 

2. Manfaat Praktis 

Penelitian ini diharapkan Sebagai masukan dan sumbangan pikiran bagi 

Peran Kelembagaan Lokal Dalam Pemberdayaan Sumber Daya 

Manusia di PPTSB Wilayah Sumut 1 
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              3.  Manfaat Akademis 

Penelitian ini sebagai salah satu syarat untuk merampungkan 

studi pada program studi Ilmu Pemerintahan untuk meraih 

gelar sarjana (S- 1) Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik 

Universitas Medan Area. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 
 

2.1 Defenisi Peran 
 

Soerjono Soekanto (2002) Peran merupakan aspek dinamis kedudukan 

(status), apabila seseorang melaksanakan hak dan kewajibannya sesuai dengan 

kedudukannya, maka ia menjalankan suatu peranan. Sedangkan status merupakan 

sekumpulan hak dan kewajiban yang dimiliki seseorang apabila seseorang 

melakukan hak-hak dan kewajiban-kewajiban sesuai kedudukannya, maka ia 

menjalankan suatu fungsi. 

Hakekatnya peran juga dapat dirumuskan sebagai suatu rangkaian perilaku 

tertentu yang ditimbulkan oleh suatu jabatan tertentu. Kepribadian seseorang juga 

mempengaruhi bagaimana peran itu harus dijalankan atau diperankan pimpinan 

tingkat atas, menengah maupun bawah akan mempunyai peran yang sama. Peranan 

merupakan tindakan atau perilaku yang dilakukan oleh seseorang yang menempati 

suatu posisi di dalam status sosial. 

Syarat-syarat peran dalam Soerjono Soekanto (2002) mencakup 

hal penting, yaitu: 

1. Peran meliputi norma-norma yang dihubungkan dengan posisi 

atau tempat seseorang dalam masyarakat. Peranan dalam arti ini 

merupakan rangkaian peraturan-peraturan yang membimbing seseorang 

dalam kehidupan kemasyarakatan. 

2. Peran adalah suatu konsep perilaku apa yang dapat dilaksanakan oleh 

individu-individu dalam masyarakat sebagai organisasi. 

  Peran juga dapatdikatakan sebagai perilaku individu, yang penting bagi struktur 
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sosial masyarakat. Menurut Veithzal Rivai (2004) Peran di artikan sebagai perilaku yang 

diatur dan diharapkan seseorang dalam posisi tertentu. 

Miftha Thoha (2005) Peranan sebagai suatu rangkaian perilaku yang timbul karena 

suatu jabatan. Jadi, peran adalah suatu rangkaian kegiatan yang teratur yang 

ditimbulkan karena suatu jabatan.  

Manusia sebagai makhluk sosial memiliki kecenderungan untuk hidup 

berkelompok. Salam kehidupan berkelompok tadi akan terjadi interaksi antara 

anggota masyarakat yang satu dengan anggota masyarakat lainnya. Timbulnya 

interaksi diantar mereka ada saling ketergantungan. Dengan adanya saling 

ketergantungan tersebutlah maka suatu peran tersebut akan terbentuk. Menurut 

Narwoko dan Suyanto (2010) peran dapat membimbing seseorang dalam 

berperilaku, karena fungsi peran sendiri adalah sebagai berikut: 

1) Memberi arah pada proses sosialisasi. 
 

2) Pewarisan tradisi, kepercayaan, nilai-nilai, norma-norma dan pengetahuan. 

3) Dapat mempersatukan kelompok atau masyarakat. 
 

4) Menghidupkan sistem pengendalian dan control, sehingga dapat melestarikan 

kehidupan masyarakat. 

2.2 Pemerintah Daerah 
 
Pemerintah Daerah adalah kepala daerah sebagai unsur penyelenggaraan 

Pemerintahan Daerah yang memimpin pelaksanaan urusan pemerintahan yang 

menjadi kewenangan daerah otonom. Pemerintah Daerah memiliki peran strategis 

dalam pembinaan dan pengawasan di daerahnya.  

Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 Tentang Pemerintahan tentang Ketentuan 

Umum Pasal 1 angka 5 menyebutkan urusan pemerintahan adalah kekuasaan 

pemerintahan yang menjadi kewenangan Presiden yang pelaksanaannya dilakukan 
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oleh kementerian negara dan penyelenggara Pemerintahan Daerah untuk 

melindungi, melayani, memberdayakan, dan menyejahterakan masyarakat. 

2.3 Good Governance 
 

Eksistensi pemerintahan yang baik atau sering disebut 

Goodgovernance. Secara sederhana, banyak pihak menerjemahkan 

governance sebagai tata pemerintahan. Tata pemerintahan di sini bukan 

hanya dalam pengertian struktur dan manajemen lembaga yang disebut 

eksekutif, karena pemerintah (government) hanyalah salah satu dari tiga 

aktor besar yang membentuk lembaga yang disebut governance. 

good governance mengandung arti kegiatan suatu lembaga pemerintah 

yang dijalankan berdasarkan kepentingan rakyat dan norma yang berlaku untuk 

mewujudkan cita-cita negara di mana kekuasaan dilakukan oleh masyarakat yang 

diatur dalam berbagai tingkatan pemerintahan negara. Good Governance bisa 

diartikan sebagai tata pemerintahan yang baik atau positif. Letak sifat baik atau 

positif itu adalah manakala ada pengerahan sumber daya secara maksimal dari 

potensi yang dimiliki masing-masing aktor tersebut atas dasar kesadaran dan 

kesepakatan bersama terhadap visi yang ingin dicapai. Governance dikatakan 

memiliki sifat-sifat yang good, apabila memiliki ciri-ciri atau indikator-indikator 

tertentu. 

Dalam Peraturan Pemerintah Nomor 101 Tahun 2000, prinsip-

prinsip kepemerintahan yang baik terdiri atas: 

1) Profesionalitas, meningkatkan kemampuan dan moral penyelenggara 

pemerintahan agar mampu memberikan pelayanan yang mudah, cepat, 

tepat,dengan biaya terjangkau. 
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2) Akuntabilitas, meningkatkan akuntabilitas para pengambil keputusan 

dalam segala bidang yang menyangkut kepentingan masyarakat. 

3) Transparansi, menciptakan kepercayaan timbal balik antara pemerintah 

dan masyarakat melalui penyediaan informasi dan menjadi kemudahan di 

dalam memperoleh informasi yang akurat dan memadai. 

Prinsip good governance tersebut secara singkat dapat dijelaskan sebagai berikut: 

1) Tata pemerintahan yang bersifat terbuka (transparency), wujud 

nyata prinsip tersebut antara lain dapat dilihat apabila masyarakat 

mempunyai kemudahan untuk mengetahui serta memperoleh data 

dan informasi tentang kebijakan, program dan kegiatan aparatur 

pemerintah, baik yang dilaksanakan di tingkat pusat maupun 

daerah. 

2) Tata pemerintahan yang mendorong partisipasi masyarakat, 

masyarakat yang berkepentingan ikut serta dalam proses 

perumusan dan/atau pengambilan keputusan atas kebijakan publik 

yang diperuntukkan bagi masyarakat, sehingga keterlibatan 

masyarakat sangat diperlukan pada setiap pengambilan kebijakan 

yang menyangkut masyarakat luas. 

3) Tata pemerintahan yang berdasarkan profesionalitas dan 

kompetensi, wujud nyata dari prinsip profesionalisme dan 

kompetensi dapat dilihat dari upaya penilaian kebutuhan dan 

evaluasi yang dilakukan terhadap tingkat kemampuan dan 

profesionalisme sumber daya manusia. yang ada, dan dari upaya 

perbaikan atau peningkatan kualitas sumber daya manusia. 
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4) Tata pemerintahan yang cepat tanggap (responsif), aparat 

pemerintahan harus cepat tanggap terhadap perubahan 

situasi/kondisi mengakomodasi aspirasi masyarakat, serta 

mengambil prakarsa untuk mengatasi berbagai masalah yang 

dihadapi masyarakat 

Pelaksanaan good governance kita dapat melihat bagaimana peran pemerintah 

dalam membangun sumber daya manusia bersama PPTSB (Persadaan Pomparan 

Toga Sinaga dan Boru) bila pelaksanaan hanya dibebankan pada pemerintah saja 

maka keberhasilannya kurang optimal dan bahkan memerlukan waktu yang 

Panjang. 

2.4 Kelembagaan Lokal 
 
Kelembagaan menurut Hendropuspito (1989) merupakan suatu bentuk organisasi 

yang secara tetap tersusun dari pola-pola kelakuan, peran-peran dan relasi sebagai 

cara mengikat guna tercapainnya kebutuhan-kebutuhan sosial dasar. kelembagaan 

hadir di masyarakat karena kondisi masyarakat dipenuhi oleh berbagai aturan dan 

perilaku dengan melihat aturan-aturan tersebut. Untuk mengatur perilaku manusia 

maka kelembagaan sebagai media atau wadah dalam membentuk pola-pola yang 

telah mempunyai kekuatan yang tetap dan aktivitas guna memenuhi kebutuhan 

harus dijalankan melalui pola yang ada di kelembagaan. 

Manusia akan berusaha untuk memaksimalkan keuntungan dirinya dengan 

menggunakan atau berkelit dari aturan-aturan yang telah di bentuk melalui 

kelembagaan. Melalui kelembagaan yang dibuat untuk mengatur terhadap pola 

perilaku dan pemenuhan kebutuhann4 manusia, maka keberadaan kelembagaan 

akan memberikan kontribusi (keuntungan) bagi kehidupan masyarakat. 
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Perspektif sosiologi pengetahuan mencoba memberikan definisi 

kelembagaan sebagai bagian dari pengetahuan yang dimiliki individu dan 

masyarakat serta budaya. Pandangan ini melihat manusia sebagai makluk yang 

aktif. Sehingga pandangan manusia terhadap semua pengetahuan yang ada di 

masyarakat khususnya kelembagaan sebagai hasil realitas sosial yang diciptakan. 

Dengan demikian realitas sosial merupakan kontruksi manusia dan hasil dari 

interaksi manusia, menata kembali hubungan sosial dalam pengetahuan sosial 

sehingga orang dapat mengambil bahwa pengetahuan itu sebagai perpanjangan dari 

pengetahuan biasa kita aktualitasikan di tingkat lokal dari kehidupan kita. 

(Koentjraningrat:2006) 

Dengan demikian definisi kelembagaan lokal dapat dirumuskan sebagai 

kelembagaan yang berisi nilai-nilai lokal berupa norma, regulasi, dan kultural- 

kognitif yang menyediakan pedoman, sumber daya, dan sekaligus hambatan untuk 

bertindak bagi aktor. Fungsi kelembagaan lokal adalah menyediakan stabilitas dan 

keteraturan dalam masyarakat, meskipun kelembagaan pun dapat berubah. 

Kelembagaan lokal memberikan pedoman bagi masyarakat dalam 

menjalankan aktifitasnya sehari-hari. Berbagai norma yang hidup di masyarakat 

lokal termasuk norma-norma pasar berserta seperangkat regulasi menjadi 

pertimbangan bagi masyarakat untuk bertindak sebagaimana ia memahaminya 

(kultural-kognitif). Kelembagaan lokal tidak hanya berisi batasan-batasan, namun 

juga menyediakan berbagai kriteria sehingga individu dapat memanfaatkan apa 

yang masyarakat sukai. (Nurdin: 2017) 
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2.5 Perbedaan Kelembagaan Lokal dengan Organisasi. 
 

Penggunaan istilah “institution” pada literatur berbahasa Inggris, ataupun 

istilah”lembaga”dan”kelembagaan” dalam literatur berbahasa Indonesia 

cenderung tidak konsisten dan tidak memperoleh pengertian yang sama antar ahli. 

Selain itu, penggunaan konsep ini seringkali bercampur dengan konsep” 

organization”. Pada bagian ini akan ditekankan perbedaan antara kelembagaan 

lokal dengan organisasi. 

Menurut (Uphoff, 1986) bahwa “Organisasi adalah struktur yang mengakui 

dan menerima adanya aturan. Kelembagaan adalah kompleks norma-norma dan 

perilaku yang bertahan dari waktu ke waktu dengan tujuan bernilai kolektif (sosial) 

atau senilai bertujuan nilai sosial”. Dari penjelasan Uphoff diatas dapat ditarik 

kesimpulan bahwa organisasi lebih bergerak pada bidang formal yang lebih modern 

sedangkan kelembagaan lebih pada informal dan tradisional dimana norma dan 

aturan menjadi pedoman menjalankan kelembagaan untuk tujuan bersama. 

Ada empat cara untuk membedakan kelembagaan lokal dengan organisasi 

menurut (Syahyuti, 2010), adapun empat komponen pembedanya yaitu: 

1. Kelembagaan lokal   cenderung tradisional 

sedangkan organisasi cenderung modern. 

2. Kelembagaan lokal berasal dari masyarakat itu 

sendiri sedangkan organisasi datang dari atas. 

3. Kelembagaan lokal dan organisasi  berada 

dalam satu kontinum di mana organisasi adalah 

kelembagaan yang belum melembaga. 

4. Organisasi merupakan bagian dari kelembagaan. 

----------------------------------------------------- 
© ️Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area

Document Accepted 18/8/23 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)18/8/23 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id) 

UNIVERSITAS MEDAN AREA

Kristina Sinaga - Peran Kelembagaan Lokal Dalam Pemberdayaan Sumber Daya Manusia...



14  

Dalam konteks ini, organisasi merupakan organ dalam suatu kelembagaan 

lokal. Keberadaan organisasi menjadi elemen teknis penting yang menjamin 

beroperasinya kelembagaan lokal. Secara sederhana kelembagaan lokal dapat 

diartikan sebagai aturan main (rule of the game). Sedangkan Susanto melihat 

perbedaan kelembagaan dari segi komponen dan sifatnya, bahwa perbedaan 

kelembagaan lokal dengan organisasi dapat dianalogikan dengan sebuah 

komputer yang memiliki dua komponen utama yaitu piranti keras (hardware) dan 

piranti lunak (softwere), organisasi merupakan hardwere-nya dan kelembagaan 

menjadi softwere-nya. 

Berdasarkan sifatnya kelembagaan dibagi menjadi dua yaitu kelembagaan 

formal dan informal. Sedangkan berdasarkan meknisme pembentukan, 

kelembagaan (organisasi) pada masa orde baru diatur oleh undang-undang, 

peraturan pemerintah dan sejenisnya. Sementara itu, kelembagaan lokal pada masa 

sekarang lebih merujuk pada aturan main seperti adat istiadat dan kebiasaan. 

2.5.1 Interaksi Kelembagaan Lokal Dan Organisasi 
 

Keberadaan organisasi saling berkaitan dan berinterakasi dengan teori 

kelembagaan lokal. Menurut Selznick (1948) bahwa “Organisasi diciptakan sebagai 

mekanisme instrumental untuk mencapai tujuan tertentu untuk sebagian variabel 

dan dari waktu ke waktu diubah menjadi lembaga’’ dampak  tujuan dari aksi sosial 

dalam lingkungan organisasi (struktur berdasarkan tindakan rasional, mekanisme 

dan alat dalam membuat tujuan yang spesifik, karakteristik sosial anggota di sistem 

organisasi) merupakan bagian dari peraturan yang telah disepakati, sehingga 

lingkungan organisasi tersebut ditrasformasikan pada kelembagaan melalui 

penanaman nilai (infused with value). 
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Proses transformasi nilai organisasi melalui kelembagaan lokal berpengaruh 

pada karakteristik struktur sehingga memiliki identitas yang berbeda. (Scoot, 2008). 

Dengan demikian, keberadaan organisasi sebagai kendaraan untuk mewujudkan 

nilai dan tujuan dalam mengembangkan teknologi sedangkan kelembagaan lokal 

menjadi struktur kekuatan manusia yang berkomitmen terhadap beberapa nilai, 

dengan menekankan pemeliharaan nilai untuk melindungi kekuatan di masyarakat. 

Sehingga subyek pelembagaan lebih mengarah pada menyebarkan tujuan dalam 

memperbaiki kelemahan teknologi dari organisasi. 

Proses pelembagaan organisasi dilakukan dengan penanaman nilai melalui 

berbagai persyaratan. Melalui penanaman nilai maka memperoleh identitas struktur 

karakter yang berbeda dengan lainnya sehingga menyimpan nilai-nilai yang unik. 

Struktur dan tujuan organisasi yang ditransformasikan ke dalam kelembagaan 

dengan waktu yang relatif lama akan memunculkan komitmen dari anggota untuk 

berpatisipasi sehingga memunculkan kekuatan yang mengikat lingkungan dimana 

organisasi itu berada. Dengan demikian, struktur yang memiliki kekuatan menjadi 

komitmen nilai yang akan melindungi setiap kegiatan organisasi. Melalui proses 

kekuatan dalam organisasi akan mengidentifikasi cara memegang kekekuasaan dan 

mampu melestarikan kekuasaan tersebut untuk mengikat anggota dan mencapai 

tujuan yang di harapkan. (Scoot, 2008). 

Proses kelembagaan lokal memiliki kaitan dengan struktur organisasi dan 

perilaku sebagai konsep yang sangat berguna untuk meletakkan fokus proses 

kelembagaan yang paling baik untuk membentuk organisasi. Organisasi 

merupakan arena sosial dimana tindakan rasional berlangsung. Perilaku dalam 

organisasi pasti rasional, karena pilihan-pilihan dibatasi dan dipandu oleh aturan-
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aturan.  

Adanya organisasi akan mempercepat tercapainya kesetabilan tindakan. 

Hal ini merupakan jiwa dasar dari pelembagaan (institutionalized). Nee (2005) 

melihat interaksi kelembagaan dan organisasi dari sudut pandang lingkungan 

dimana lingkungan kelembagaan dikristalisasi pada organisasi. (Syahyuti, 2010) 

Sedangkan (Wibowo, 2011) menjelaskan bahwa sebuah organisasi dapat menjadi 

lembaga melalui proses pelembagaan jika terdapat beberapa persyaratan. Adapun 

syarat tersebut diantaranya adalah sebagai berikut: 

1. Adanya norma yang dihayati masyarakat sebagai anggota. 
 

Sebagain besar warga sistem sosial menerima 

norma tersebut. Norma- norma tersebut telah 

dijiwai sebagian besar dari warga-warga sistem 

sosial tersebut, sehingga norma tersebut 

bersanksi. 

2. Organisasi memberikan keuntungan bagi anggotannya. 
 

Kelembagaan masyarakat yang merupakan 

teknologi (teknologi material dan organisatoris) 

memiliki peranan yang besar dalam mengatur 

keserasian hidup manusia dengan jalan memenuhi 

kebutuhan. Dengan kebutuhan yang begitu 

banyak sehingga masyarakat mengembangkan 

usahanya disekitar lingkungan masyarakat itu 

sendiri. Keberadaan usaha masyarakat tidak 

meninggalkan lembaga sebagai pemberi dan 
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penyedia kebutuhan yang telah ditetapkan. 

3. Adanya stabilitas dan kapabilitas 
 

untuk memecahkan masalah yang dihadapi dengan 

cara mengutamakan akuntabilitas, adanya 

partisipasi dari seluruh anggota dalam 

pengambilan keputusan, perencanaan serta 

evaluasi kegiatan, didukung oleh konsensus atau 

kesepakatan bersama serta adanya sangsi sosial. 

            Dari ketiga syarat diatas, maka proses pelembagaan pada organisasi dapat 

dicapai namun waktu yang dibutuhkan cukup lama hingga aturan dan tata cara 

menyalurkan serta memperoleh layanan dari organisasi itu diakui secara luas 

sebagai norma dan perilaku bersama (kolektif). Meskipun proses pelembagaan 

membutuhkan waktu yang cukup lama tetapi ada beberapa faktor-faktor yang 

mempengaruhi keberhasilan proses pelembagaaan (institutionalized). Adapun 

faktor-faktor keberhasilan tersebut yaitu: 

1. Frekuaensi interaksi yang tinggi, diantara pihak-pihak 

di dalam suatu warga diperlukan sebagai sarana untuk 

mendiskusikan, menilai atau mengevaluasi 

kemapanan dan kecocokan setiap norma dan perilaku 

baru yang diperkenalkan. 

2. Koordinasi interaksi (kerjasama yang baik), diantara 

unsur-unsur di dalam warga diperlukan sebagai sarana 

untuk menerapkan atau mengucicobakan penerapan 

norma-norma dan perilaku yang diperkenalkan. 
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Kerjasama yang baik antar pihak juga diperlukan 

dalam mengevaluasi kemapanan dan kecocokan 

norma dan perilaku baru itu. 

3. Terdapat masalah bersama yang mendesak, sehingga 

diperlukannya pola dan aturan kerjasama baru. Tanpa 

adanya masalah mendesak tidak mungkin ada alasan 

yang cukup untuk mengembangkan dan 

memperkenalkan norma dan perilaku baru di dalam 

warga. Disinilah pentingnya dari upaya peningkatan 

kesadaran sebagai bagian penting dari upaya 

pengorganisasian dan pengembangan kelembagaan. 

4. Terdapat dasar-dasar persamaan pola kebudayaan 

asal diantara para anggota warga akan sangat 

menentukan tingkat penerimaan dan kepatuhan 

mereka secara keseluruhan terhadap norma dan 

perilaku tertentu yang diperkenalkan. Latar belakang 

budaya seseorang akan sangat menentukan cara 

pandang terhadap suatu perilaku dan norma tertentu. 

5. Tersediannya tokoh-tokoh pemimpin yang memenuhi 

syarat sangat menentukan keberhasilan proses 

pelembagaan. Hal ini mudah dipahami karena para 

pemimpin pada umumnya adalah sumber inspirasi 

atas norma dan perilaku baru yang diperlukan. Para 

pemimpin juga menjadi acuan seluruh anggota 
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komunitas tentang penataan terhadap norma dan 

perilaku sehari-hari. 

2.5.2  Keuntungan Menggunakan Kelembagaan Lokal 
 

Menurut Esman and Uphoff (1984) sebagaimana yang diuraikan 

oleh (Wibowo, 2011) bahwa beberapa efesiensi yang akan didapat jika 

memanfaatkan peran kel embagaan lokal dalam pembangunan yaitu: 

1. Lembaga lokal dapat meningkatkan efesiensi 

pembangunan karena kelembagaan dapat membantu 

menyediakan informasi yang akurat dan 

reperesentatif (accurate and representatif information) 

tentang kebutuhan, prioritas dan kemampuan masyarakat 

serta umpan balik terhadap inisiatif dan pelayanan 

pemerintah. 

2. Lembaga lokal dapat memfasilitasi kemampuan adaptasi 

program-program pembangunan (adaptation of program) 

terhadap variasi lingkungan fisik dan sosial yang beragam 

dan dengan demikian membantu meningkatkan efesiensi 

program. 

3. Lembaga lokal dapat membantu meningkatkan efesiensi 

program melalui kemampuan mengembangkan 

komunikasi kelompok (group communication). 

4. Lembaga lokal dapat membantu meningkatkan efesiensi 

program melalui sumber daya (resource mobilization) 

melalui kegiatan gotong royong. 
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5. Melalui lembaga lokal, pengetahuan lokal (technical 

knowledge) yang didapat dari pengalaman kolektif yang 

panjang dapat diolah dan dimanfaatkan bagi efesiensi dan 

keberhasilan pembangunan. 

6. Pemanfaatan dan pemeliharaan fasilitas dan layanan 

(utilization and maintenance) pada umumnya juga dapat 

dilakukan dengan baik melalui keterlibatan lembaga 

lokal. 

7. Melalui lembaga lokal dapat dikembangkan partisipasi 

dan kerjasama masyarakat dalam pelaksanaan program 

yang melibatkan perubahan- perubahan sosial, ekonomi 

dan teknologi. 

Dengan demikian, keberadaan lembaga lokal dapat membuat 

kegiatan komunikasi lebih efektif karena kekuatan-kekuatan yang ada di 

masing- masing individu dihimpun untuk menghadapi tekanan dan 

permasalahan dalam kehidupan. Pengalaman-pengalaman yang dimiliki 

oleh masing-masing anggota akan menjadi sesuatu yang efektif untuk 

digunakan dalam penentuan sikap dan pengambilan keputusan dalam 

penanganan masalah atau kegiatan pembangunan. 

 

 

2.6 Penelitian Terdahulu 
 

Dalam melakukan penelitian perlu dilakukan peninjauan terhadap penelitian- 

penelitian terkait yang pernah dilakukan sebelumnya, yang dijadikan acuan untuk 

----------------------------------------------------- 
© ️Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area

Document Accepted 18/8/23 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)18/8/23 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id) 

UNIVERSITAS MEDAN AREA

Kristina Sinaga - Peran Kelembagaan Lokal Dalam Pemberdayaan Sumber Daya Manusia...



21  

melihat dasar atau acuan berupa teori-teori atau temuan melalui hasil untuk 

dijadikan sebagai data pendukung. Penelitian terdahulu dapat dipakai sebagai 

sumber perbandingan dengan penelitian yang sedang peneliti lakukan dan juga agar 

mengetahui persamaan dan perbedaannya. Adapun penelitia terdahulu 

sebagaiberikut:
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Tabel 2.6  Penelitian Terdahulu 
 

NO Nama Penliti, Judul, dan 
TahunPenelitian 

 

Metode 
Penelitian 

 

Persamaan 

 

Perbedaan 

 

Hasil Penelitian 

1. Rina Martha Errawati, peran 
karang taruna dalam 
pembinaan pemuda, 2014. 

Kualitatif 
Deskriptif 

Sama-sama 
menggunakan 
metode kualitatif. 

Sama-sama 
meggunakan teori 
Peran. 

Perbedaan 
penelitian ini 
adalah 
penelitian ini 
meneliti 
organisi karang 
taruna yang ada 

TerdapatPeran Karang Taruna, 
Dalam Pembinaan Pemuda Yaitu 
Peran Nya Sebagai Pemberi 
Dukungan Melalui Kegiatan Olahraga 

2. Ronny Setiawan, Anwar, 
Burhanudin Peran Karang 
Taruna Dalam Meningkatkan 
Aktvitas Kepemudaan Di 
Kelurahan Gunung Lingai 
Kecamatan Sungai Pinang 
Kota Samarinda, 2019. 

Kualitatif. Sama-sama 
menggunakan 
metode kualitatif. 

Sama-sama 
meggunakan teori 
Peran. 

Perbedaan 
penelitian ini 
adalah 
penelitian ini 
meneliti 
organisi karang 
taruna yang ada 

Peran Karang Taruna Dalam 
Meningkatkan Aktivitas 
Kepemudaan   di Kelurahan
 Gunung Lingai 
 kurang maksimal. 

3. Dini Destina Sari, Peranan 
Karang Taruna Dalam 
Meningkatkan Kepedulian 
Sosial Pemda Kelurahan 
Margodadi Kecamatan Metro 
Selatan Kota Metro, 2016. 

Deskriptif 
Kuantitatif 

Sama- sama 
meneliti tentang 
organisasi. 

Perbedaan 
penelitian  ini 
adalah 
penelitian  ini 
menggunakan 
metode 
penelitian 
kuantitatif dan 
teori peranan. 

Peranan Karang 
Taruna dalam Meningkatkan 
Kepedulian Sosial 
Pemuda, Peranan Karang 
Taruna Yaitu Usaha Kesejahteraan 
Bersama, Pemberdayaan 
Masyarakat, Pengembangan 
Semangat 
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     Kebersamaan  Dan 
Pemupukan Kreativitas 
Generasi Muda, Berada Pada 
Kategori Kurang Baik. 

 
4 

 
Radinal Muchtar,Peran 
Pemerintah Daerah Dalam 
Pemberdayaan Orgabisasi 
Kepemudaan Di Kabupaten 
Pinrang. 2017 

 
Kualitatif 
Deskriptif 

 
Sama-sama 
menggunakan 
metode kualitatif. 

Sama-sama 
meggunakan teori 
Peran, ,membahas 
pemerintah daerah. 

 
Perbedaan 
penelitian ini 
adalah 
penelitian ini 
meneliti 
kepemudaan . 

 
Faktor-faktor yang 
mempengaruhi peranan 
pemerintah daerah dalam 
pemberdayaan organisasi 
kepemudaan di KabupatenPinrang 
terdiridari:Faktor pendukung 
yaitu: Tingginya minat 

pemuda dalam 
berorganisasi 

     Semangat bekerja 
Dispaspor, Faktor 
Penghambat dinas baru, 
pendataan yang 
kurang jelas 

 
 
 

5 Rifqi Abdi Maksum ,Peran 
Organisasi Kepemudaan 
Gambleng  Dalam 
Pembangunan Masyarakat 
Desa Banmelang Kecamatan 
Giligenting Kabupaten 
Sumenep. 2020 

Kualitatif 
Deskriptif 

Sama-sama 
menggunakan 
metode kualitatif. 

Sama-sama 
meggunakan teori 
Peran 

Perbedaan 
penelitian ini 
adalah 
penelitian ini 
meneliti 
kepemudaan 
dalam 

Pemuda harus mampu 
memberikan ide/gagasan
 yang dimiliki 
dalammemajukan Desa, 
potensi-potensi yang dimiliki 
pemuda dapat membuat 
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membangun 
desa. sebuah perubahan besar dalam 

struktur Negara atau daerah serta 
diharapkan mampu menghapus 
aktor-aktor pemerintahyang 
korupsi.  Pemuda wajib 

hadir sebagai 
alternative solusi dalam 

memecahkan masalah bukan 
malah 

sebaliknya. Dengan semangat 
pemuda dalam mewujudkan 
tatanan 

kehidupan masyarakat yang 
lebih   baik,   pemuda 

pemuda diharapkan 
mampu memberikan contoh dan

 nilai-nilai kebudayaan 
yang telah sirna. 

 
 

Sumber: Diolah Oleh Penelitian 
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2.7 Kerangka Berpikir 
 

Gambar 2.7 Kerangka Berpikir 
 

 
 

 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
   
 
 
 
  
 
 
 
 
 

Sumber: Diolah Oleh Peneliti (2022) 
 

 

TEORI PERAN 
MENURUT 
SOERJONO 
SOEKANTO 

1. NORMA  
2. PERILAKU  

- PEMERINTAH 
DAERAH 

- GOOD 
GOVERNANCE 

 

  
1. SDM rendah  
2. Tidak adanya kerja sama 

Pemrintah Daerah  

PERAN KELEMBAGAAN LOKAL DALAM 
PEMBERDAYAAN SUMBER DAYA MANUSIA 

DI PPTSB (PERSADAAN POMPARAN TOGA 
SINAGA DAN BORU) WILAYAH SUMUT 1 

PEMBANGUNAN 
SUMBER DAYA 

MANUSIA DI PPTSB 
SUMUT  1 

KELEMBAGAAN 
LOKAL 

(HENDROPUSPITO 
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Dari uraian skema diatas penulis menuraikan kerangka berpikir 

merupakan konsep untuk melakukan penelitian, untuk menjelaskan 

bagaimana penelitian dilakukan diawal proses pelaksanaan hingga akhir, 

agar hasil dari penelitian tidak bertolak belakang dilapangan. Dalam 

penelitian ini, peneliti membuat kerangka berpikir berkaitan dengan teori-

teori yang berkisinambungan agar dapat menjawab masalah-masalah yang 

ada dirumusan masalah penulis. Persadaan Pomparan Toga Sinaga dan Boru 

(PPTSB) di Sumut 1 sebagai objek penelitian, dimana dalam penelitian ini 

ingin mengetahui bagaiman peran kelembagaan dalam pemberdayaan 

Sumber daya Manusia di PPTSB wilayah Sumut dalam pembangunan 

sumber daya manusia dan apa faktor penghambat dan pendukung 

pelaksanaan kelembagan lokal bersama pemerintah daerah dalam 

membangun sumber daya manusia. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1 Jenis Penelitian 
 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian 

kualitatif dengan pendekatan deskriptif. Penelitian dengan menggunakan metode 

deskriptif adalah penelitian yang diarahkan untuk memberikan gejala-gejala, 

fakta-fakta, atau kejadian-kejadian, secara sistematis dan akurat, mengenai sifat- 

sifat populasi atau daerah tertentu. Dalam penelitian deskriptif cenderung tidak 

perlu mencari atau menerangkan saling berhubungan dengan menguji hipotesis. 

Menurut Usman (2009) Penelitian dengan metode deskriptif analisis dengan 

pendekatan kualitatif bermaksud membuat penyandaran secara sistematis, 

faktual dan akurat mengenai fakta-fakta dan sifat-sifat populasi tertentu. 

Menurut Sugiyono (2015), menyatakan metode penelitian kualitatif 

merupakan metode yang berlandaskan pada filsafat postpositivisme, digunakan 

untuk meneliti pada kondisi objek yang alamiah, sebagai lawannya adalah 

eksperimen, dimana penelitian adalah instrument kunci pengambilan sampel 

sumber data. Dalam penelitian kualitatif pada umumnya disusun berdasarkan 

masalah yang telah ditetapkan. Dengan demikian judul penelitiannya harus sudah 

spesifik dan mencerminkan permasalahan dan indikator yang akan diteliti.  

Terdapat beberapa karakteristik dalam metode penelitian kualitatif, 

diantaranya yaitu Kualitatif. 

1) Dilakukan dalam kondisis yang alamiah 
 

2)  Penelitian kualitatif lebih bersifat deskriptif, data yang terkumpul 
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bersifat atau berbentuk kata-kata, gambar, dan tidak menekankan 

pada angka 

3) Penelitian kualitatif lebih menekankan pada suatu proses 
 

4) Penelitian kualitatif ini lebih melakukan analisis data secara induktif. 
 
3.2 Lokasi dan Waktu Penelitian 
 

Adapun yang menjadi lokasi penelitian yang dilakukan oleh penulis 

adalah di kantor PPTSB di Jalan Bunga Terompet Kota Medan, Provinsi 

Sumatera Utara., waktu pelaksanaan penelitian di lakukan pada bulan 

Agustus-September 2022. 

3.3 Informan Penelitian 
 

Penelitian yang dilakukan penulis menggunakan teknik purposive 

sampling Sdalam menentukan informannya. Purposive sampling 

merupakan penentuan informan tidak berdasarkan atas kedudukan, 

pedoman, atau wilayah tetapi didasarkan pada adanya tujuan dan 

pertimbangan tertentu yang yang saling berhubungan dengan permasalahan 

yang di teliti. Penelitian Informan yang dimaksud dalam suatu proses 

kegiatan penelitian ini adalah aparatur dan tokoh masyarakat. Pengertian 

informan merupakan subjek penelitian yang dapat memberikan informasi 

mengenai fenomena atau permasalahan yang diangkat dalam penelitian. 

Dalam metode penelitian kualitatif, informan penelitian dibagi menjadi tiga 

diantaranya: 

a) Informan Kunci merupakan informan yang memiliki informasi secara 

menyeluruh tentang permasalahan yang di angkat oleh peneliti. 

Informan kunci bukan hanya mengetahui tentang kondisi atau fenomena 
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pada masyarakat secara garis besar, juga memahami tentang informasi 

utama. Misalnya pada unut sebuah organisasi, informan kuncinya adalah 

pimpinan organisasi tersebut. Jadi dalam penelitian ini informan kunci 

yang ditujukan 

oleh penulis adalah Lembaga PPPSTB (Persadaan Pomparan Toga 

Sinaga Dan Boru) Di Wilayah Sumut 1. 

b) Informan Utama merupakan orang yang mengetahui secara teknis dan 

detail tentang masalah penelitian yang akan diteliti. Jadi dalam 

penelitian ini informan utama yang ditujukan oleh penulis adalah 

Pengurus Lembaga PPTSB (Persadaan Pomparan Toga Sinaga Dan 

Boru) Di Wilayah Sumut 1. 

c)  Informan Tambahan Informan Tambahan adalah orang yang dapat 

memberikan informasi tambahan sebagai pelengkap dalam penelitian. 

Informan tambahan dapat memberikan informasi yang tidak diberikan 

oleh informan kunci dan informan umum yaitu anggota PPTSB 

(Persadaan Pomparan Toga Sinaga.dan Boru) di Wilayah Sumut 1. 

3.4 Teknik Pengumpulan Data 
 

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling utama dalam 

penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data. 

Tanpa mengetahui teknik pengumpulan data, maka peneliti tidak akan 

mendapatkan data yang memenuhi standar data yang ditetapkan. Menurut 

Sugiyono (2012:224), teknik pengumpulan data merupakan langkah yang 

paling strategis dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian ialah 

mengumpulkan data. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini 
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menggunakan teknik wawancara, observasi, partisifasi dan dokumentasi: 

1. Wawancara 
 

Wawancara dalam penelitian terjadi dimana peneliti sedang 

berbincang-bincang dengan narasumber dengan tujuan menggali 

informasi melalui pertanyaan-pertanyaan dan mengunakan teknik 

tertentu. 

 “Wawancara merupakan percakapan dengan maksud tertentu. 

Percakapan dua oran, pewawancara sebagai yang mengajukan 

pertanyaan dan narasumber yang memberikan jawaban, (Moleong, 

2007: 186). Dalam proses melakukan wawancara, langkah awal yang 

pertama kali dilakukan yaitu, memberitahu topik atau tema yang 

akan di bahas pada saat wawancara, setelah itu pihak instansi 

menentukan narasumber yang akan di wawancarai, kemudian 

penulis menyediakan pertanyaan yang ingin ditanyakan kepada 

narasumber. 

Setelah proses wawancara berlangsung penulis menulis 

jawaban yang sudah disampaikan sesuai dengan apa yang 

disampaikan oleh narasumber, setelah mendapatkan jawaban atau 

informasi yang disampaikan dari narasumber dan proses wawancara 

telah selesai, penulis tidak lupa untuk mengucapkan terimakasih 

kepada intansi yang terkait hingga kepada seluruh narasumber yang 

sudah memberikan informasi kepada penulis. Dalam penelitian ini 

narasumber wawancara ditujukan kepada Lembaga PPTSB 

(Persadaan Pomparan Toga Sinaga Dan Boru) Di Wilayah Sumut. 
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2. Observasi 

 
Menurut pendapat Sugiyono (2012: 166), observasi merupakan 

teknik pengumpulan data untuk mengamati prilaku manusia, proses 

kerja, dan gejala-gejala alam, dan responden. Dalam penelitian ini 

peneliti melakukan pengamatan langsung untuk menemukan fakta-

fakta di lapangan. Instrumen yang digunakan peneliti adalah observasi 

nonpartisipan tidak terstruktur. Sifat intrumen yang tidak baku 

memudahkan peneliti untuk menggali informasi yang berkaitan 

dengan Peran Kelembagaan Lokal Dalam Pemberdayaan Sumber 

Daya Manusia di PPTSB (Persadaan Pomparan Toga Sinaga dan 

Boru) Wilayah Sumut 1.  

Secara sederhana observasi dapat diartikan sebagai 

pengumpulan data melalui pengamatan secara langsung kelokasi 

penelitian. langkah yang pertama kali dilakukan dalam teknik 

observasi ini adalah, datang ke lokasi penelitian yaitu di Kantor 

PPTSB (Persadaan Pomparan Toga Sinaga Dan Boru) Di Wilayah 

Sumut 1. Dengan membawa surat pengantar dari Universitas 

sekaligus meminta Izin kepada pihak instansi yang terkait untuk 

melakukan pengumpulan data terkait dengan Kemitraan 

Kelembagan Lokal, Bersama Pemerintah Daerah Dalam 

Pembangunan Sumber Daya Manusia Studi Kasus Lembaga PPTSB 

(Persadaan Pomparan Toga Sinaga Dan Boru) Di Wilayah Sumut 

3. Partisifasif 

Penelitian partisipatif merupakan peneliti yang terlibat dengan 
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kegiatan sehari-hari orang yang sedang di amati atau yang digunakan 

sebagai sumber data penelitian. Sambil melakukan pengamatan, peneliti 

ikut melakukan apa yang dikerjakan oleh sumber data, dan ikut merasakan 

suka dukanya. Dengan partisipan, maka data yang diperoleh akan lebih 

lengkap, tajam, dan sampai mengetahui pada tingkat makna dari setiap 

perilaku yang Nampak. 

4. Dokumentasi 

 
Dokumentasi merupakan metode mengkaji dan mengolah 

data dari dokumen-dokumen yang sudah ada sebelumnya dan 

mendukung data penelitian. “Dokumentasi adalah metode yang 

digunakan untuk menelusuri historis, (Burhan, 2008). Teknik 

pengumpulan data dalam metode dokumentasi sering di contoh kan 

seperti dengan Foto-foto baik dalam acara tertentu maupun dalam 

penelitian. Namun perlu di cermati bahwa yang dimaksud 

dokumentasi tidak hanya foto-foto saja diantaranya, gambar, tulisan, 

buku, monografi, dan dokumen. Dokumen yang berbentuk tulisan 

misalnya catatan harian, sejarah, peraturan, kebijakan. Langkah 

yang pertama kali dilakukan oleh dalam teknik pengumpulan data 

dengan dokumentasi ini adalah, foto bersama dengan sejumlah 

narasumber yang bersangkutan hingga mengambil foto-foto di 

instansi sesuai dengan kebutuhan data yang diperlukan. 

3.5 Teknik Analisi Data 
 

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun data secara 

sistematis yang diperoleh menggunakan teknik pengumpulan data seperti 
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wawancara, kuesioner, observasi dan dokumentasi seperti rekaman 

audio/video serta foto dengan cara mengorganisasikan data dan memilih 

data yang terpenting serta membuat kesimpulan, sehingga mudah dipahami 

oleh diri sendiri maupun orang lain. 

Dalam Sugiyono (2018) menjelaskan bahwa analisis data adalah 

proses mencari dan menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari 

hasil wawancara, catatan lapangan dan bahan-bahan lain. Analisis data 

dilakukan 

dengan mengorganisasikan data, menjabarkan kedalam unit, memilih mana 

yang akan dipelajari, dan membuat kesimpulan yang dapat di ceritakan 

kepada orang lain. Miles dan Huberman (2018) membu at konsep yang 

dilakukan secara interaktif melalui proses reduksi data, penyajian data, dan 

penarikan kesimpulan. 

1. Reduksi data Reduksi data berarti merangkum dan 

memfokuskan kepada hal-hal penting bagi penelitian (Sugiyono, 

2018). Data yang telah direduksi akan memberikan gambaran 

dan mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan data. 

Proses reduksi data yang penulis lakukan yaitu membuat daftar 

pertanyaan agar mempermuidah penelitian ketika dilapangan. 

2. Penyajian data Penyajian data dapat merupakan kegiatan saat 

sekumpulan data disusun secara sistematis dan mudah dipahami, 

sehingga memberikan kemunkinan menghasilkan kesimpulan. 

Dalam penyajian data ini peneliti menyjikan data dalam bentuk 

teks naratif dengan struktur yang sistematis dan tersusunmenjadi 
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beberapa bagian. Dalam penelitian ini data yang disajikan 

adalah mengenai etika kritik di ruang publik media sosial 

instagram. 

3. Penarikan kesimpulan Penarikan kesimpulan mengenai etika 

kritik di ruang publik media sosial instagram dilakukan setelah 

melakukan reduksi data dan penyajian. 

3.6 Instrumen Penelitian 
 

Menurut Sugiyono (2018) yang dikatakan instrumen atau alat 

penelitian adalah peneliti itu sendiri, oleh karena itu peneliti sebagai 

instrumen juga harus diuji (divalidasi) seberapa jauh peneliti siap untuk 

melakukan penelitian yang selanjutnya akan terjun secara langsung 

kelapangan. Adapun instrumen selain peneliti itu sendiri adalah pedoman 

wawancara dan dokumentasi (alat perekam dan kamera). 

3.7 Keabsahan Data 
 

Dalam penelitian ini, teknik analisis Triangulasi dipilih sebagai 

teknik pemerikasaan keabsaan data. Teknik pemeriksaan keabsaan data ini 

bertujuan untuk mengukur tingkat kepercayaan (kreadibilitas) sehingga 

dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah. Analisis Triagulasi sama 

dengan menganalisis jawaban dari informan dengan cara meneliti 

kebenaraannya menggunakan data empiris (sumber data lainya) yang 

tersedia. Disini, jawaban subjek akan cross – check dengan dokumen atau 

bahan referensi yang sudah ada (Kriyantono, 2014). 

Dalam penelitian ini, teknik keabsahan data yang digunakan adalah 

triangulasi sumber dan triagulasi metode adalah: 
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1. Triangulasi sumber data yaitu membandingkan suatru informasi 

yang diperoleh dari sumber yang berbeda-beda. Peneliti 

membandingkan data hasil observasi dengan hasil wawancara, 

membandingkan apa yang dikatakan umum dengan yang 

dikatakan pribadi serta akan melihat dokumen resmi catatan dan 

atau tulisan pribadi serta 

gambar/foto yang menghasilkan bukti yang berbeda sehingga 

akan memberikan pandangan yang lain dari fenomena yang 

sedang diteliti. 

2. Triangulasi metode yaitu usaha untuk mengecek keabsahan data 

dengan menggunakan lebih dari satu teknik pengumpulan data 

dengan tujuan untuk mendapatkan data yang relevan. Peneliti 

menggunakan metode wawancara, observasi dan dokumentasi. 

Triangulasi metode digunakan jika data yang diperoleh dari 

informan penelitian diragukan kebenarannya. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 
 

5.1. KESIMPULAN 
 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa: 
 

1. Peran Kelembagaan Lokal Dalam Pemberdayaan Sumber Daya 

Manusia di PPTSB Wilayah Sumut 1 belum optimal dengan jumlah 

anggota yang masih tergolong sedikit untuk bergabung kedalam 

PPTSB Sumut 1.  

2. faktor pendukung dan penghambat pelaksanaan Peran 

Kelembagaan Lokal Dalam Pemberdayaan Sumber Daya Manusia 

di PPTSB Wilayah Sumut  yaitu : budaya, adat istiadat marga 

Sinaga yang kuat  sedangkan faktor penghambatnya masih banyak 

marga sinaga yang belum bergabung kedalam PPTSB Sumut 1.  

5.2. SARAN 
 

1) Ketua Umum Persadaan Pomparan Toga Sinaga dan Boru 

(PPTSB) di Wilayah Sumut 1, disarankan untuk Menjalin 

kerjasama dengan pemerintah daerah khususnya di wilayah Kota 

Medan dan Sekitarnya yang di dukung dengan implementasi 

program kerja, baik berupa pelatihan, seminar, workshop serta 

keterlibatan PPTSB di berbagai event,   khususnya terkait kearifan lokal. 

2) Pemerintah Daerah Kota Medan, khususnya kelurahan Jalan 

Bunga Terompet, Medan Selayang disarankan untuk melibatkan 

PPTSB Sumut 1, dalam kegiatan kemasyarakatan, baik program 
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bidang sosial berupa sosialisasi, musyawarah tingkat kelurahan 

dan kecamatan, program pemberdayaan Industri Kecil dan 

Menengah (IKM) di kelurahan Jalan Bunga Terompet, Medan 

Selayang dan lainnya. 

3) Pengurus PPTSB Sumut 1 harus Menjalankan Visi Misi 

PPTSB, yang Mempersatukan seluruh marga Sinaga dan 

borunya yang berada di wilayah Sumatera Utara dan sekitarnya 

dalam sebuah wadah PPTSB. 

4) Pengurus PPTSB harus bekerja sama dan Ikut berperan-serta 

mendukung pemerintah dan terlibat dalam mewujudkan 

masyarakat yang adil, Makmur dan sejahtera. 

5) Dengan Melaksanakan, menerapkan dan menjunjung tinggi 

adat- istiadat sesuai filosofi Batak dalam setiap kehidupan 

sehari-hari termasuk dalam acara suka maupun duka bagi 

Keluarga Sinaga tanpa memihak satu sama lain. 

6) Melaksanakan kegiatan sosial, tanggap dalam masalah yang 

dihadapi oleh setiap anggota PPTSB dan berperan aktif dalam 

membantu setiap anggota. 
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PERAN KELEMBAGAAN LOKAL DALAM 
PEMBERDAYAAN SUMBER DAYA MANUSIA 
 DI PPTSB (PERSADAAN POMPARAN TOGA 

 SINAGA DAN BORU) WILAYAH  
SUMUT 1 

 
Berikut adalah pedoman observasi yang digunakan peneliti dalam 

melakukan penelitian sebagai berikut: 

1. Lokasi: 
Lokasi penelitian di Kantor PPTSB/Gedung Tosin (Toga Sinaga) di 
Jalan Bunga Terompet, Medan Selayang Kota Medan, Sumatera 
Utara 

2. Fasilitas, sarana dan prasarana: 
Fasilitas, sarana dan prasarana di Kantor PPTSB/Gedung Tosin 
(Toga Sinaga) yaitu Kantor penguru, ruang tunggu, wisma Tosin 
dan tempat parkir kendaraan. 

3. Pelaksanaan kegiatan/program: 
Pelaksanaan kegiatan program di Kantor Kepala Desa Pulau Gambar 

4. Respon/ Sikap: 
Respon/ Sikap pegawai di PPTSB/Gedung Tosin (Toga Sinaga) 
ramah dan santun serta membantu mencari data apa yang peneliti 
perlukan. 

 
Instansi : Kantor PPTSB/Gedung Tosin (Toga Sinaga) di Jalan 

Bunga Terompet, Medan Selayang Kota Medan, Sumatera 
Utara 

Nama Program : Program PPTSB Sumut 1dari berbagai Bidang. 
Lokasi  : Kantor PPTSB/Gedung Tosin (Toga Sinaga) di Jalan 

Bunga Terompet, Medan Selayang Kota Medan, 
Sumatera Utara 

Tanggal : 15 Juni 2022 
 
 
 
 
 
 
 
 

LAMPIRAN I 

PEDOMAN OBSERVASI 
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No Yang Diamati Ya Tidak Bukti / Indikator 

1 Flyer Instansi / Brosur ✓ 
 Dilihat pada saat 

observasi turun 
lapangan langsung 

2 Struktur Organisasi – 
Tupoksi 

✓ 
 Dilihat pada saat 

observasi turun 
lapangan langsung 

3 Sikap Pegawai ✓ 
 Baik, ramah, dan 

sangat membantu 

4 Website Instansi ✓ 
 https://www.pptsb 

dumut.com/halama 
n/detail/visi-dan- 

 

   misi 

https://www.galasi 
bot.co/ 

5 Sosial Media Instansi ✓ Facebook 

6 Sarana dan Prasarana 

a. Kantor 
b. Ruang Kerja 
c. Ruang Tunggu 
d. Parkir 
e. Toilet 
f. Wisma 

✓ Dilihat pada saat 
observasi turun 
lapangan langsung 
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PERAN KELEMBAGAAN LOKAL DALAMPEMBERDAYAAN 
SUMBER DAYA MANUSIA DI PPTSB (PERSADAAN 

 POMPARAN TOGA SINAGA DAN BORU) 
WILAYAH SUMUT 1 

 
 

A. IDENTITAS RESPONDEN 

1. Nama : Drs. R. O Sinaga, M. Pd 

2. Jenis Kelamin : Laki - Laki 

3. Umur : 52 Tahun 

4. Pekerjaan : Dosen 

5. Pendidikan : S2 

B. Pertanyaan – Pertanyaan 

1. Bagaimana Peran Kemitraan Kelembagaan Lokal Bersama 

Pemerintahn Daerah Dalam Pembangunan Sumber Daya Manusia 

Studi Kasus PPTSB (Persadaan Pomparan Toga Sinaga dan Boru) 

Sumut 1? 

2. Apa Yang Menjadi Faktor Penghambat dan Pendukung Peran 

Kemitraan Kelembagaan Lokal Bersama Pemerintahn Daerah 

Dalam Pembangunan Sumber Daya Manusia Studi Kasus PPTSB 

(Persadaan Pomparan Toga Sinaga dan Boru) Sumut 1? 

3. Apakah PPTSB (Persadaan Pomparan Toga Sinaga 

dan Boru) Membangun Kemitraan Bersama 

Pemerintah Daerah? 

4. Apakah ada pelatihan pembangunan SDM? 

1) Pelatihan Lembaga Hukum 

2) Pelatihan Jurnalistik 

3) Pembekalan Beasiswa Pendidikan 

4) UMKM (Peternak Telur) 

 

LAMPIRAN II 

PEDOMAN WAWANCARA 
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Dari Sejumlah Pelatihan Ini Adakah Bantuan dari Pemerintah? 

5. Bagaimana perilaku setiap anggota PPTSB dalam kegiatan adat 
istiadat? 

6. Apakah cara Pengurus PPTSB Sumut 1 dalam mengajak 

setiap yang bermarga sinaga agar masuk kedalam organisasi? 

7. Apa kendala Pengurus PPTSB Sumut 1 dalam melakukan setiap 
kegiatan? 
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Dokumentasi Kantor PPTSB/Gedung Tosin (Toga 

Sinaga) 

LAMPIRAN III 
KANTOR PPTSB/ GEDUNG 
TOSIN (TOGA SINAGA) 
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Dokumentasi Di Ruangan PPTSB Sumut 1 

LAMPIRAN IV 
RUANGAN PPTSB SUMUT 1 
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LAMPIRAN V 
SURAT IZIN PENGAMBILAN 
DATA/RISET 
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PERAN KELEMBAGAAN LOKAL DALAM PEMBERDAYAAN SUMBER DAYA 

MANUSIA  
DI PPTSB (PERSADAAN POMPARAN TOGA SINAGA DAN BORU) WILAYAH SUMUT 1 
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Lampiran VII 
Dokumentasi Wawancara Informan 1 
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Dokumentasi Wawancara Informan 2 
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Lampiran IX 
Dokumentasi Wawancara Informan 3 
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Dokumentasi Wawancara Informan 4 dan 5  
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Lampiran XI 
Dokumentasi UKM Srikandi PPTSB Sumut 1 
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